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ABSTRAK

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan yang sesuai untuk
perkebunan rakyat, dan menjadi sumber pendapatan harian atau mingguan bagi petani kakao.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media dan interval waktu penyiraman
terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao. Penelitian ini dilaksanakan di Green House
Laboratorium Lapangan Dinas Perkebunan Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan pada
januari — april 2023. Penelitian dilaksanakan dalam bentuk rancangan faktorial 2 faktor dengan
pola Rancangan Acak Kelompok faktor pertama adalah komposisi media Tricoderma + tanah
yang terdiri dari 3 taraf yaitu: (1:1), (2:1), (3:1), Faktor kedua adalah: Interval waktu penyiraman
air, terdiri atas 3 taraf, yaitu: 1 hari sekali, 2 hari sekali, 3 hari sekali dengan masing masing
volume air 600ml/tanaman. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi perlakuan
komposisi media kompos dan interval penyiraman yang berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman 10 MST, bobot segar akar dan bobot kering akar 12 MST dengan perlakuan terbaik T1S2
dan T2S1.

Kata Kunci : Bibit kakao, media kompos, Trichokompos

ABSTRACT
Cocoa (Theobroma cacao L.) is one of the plantation commodities suitable for smallholder
plantations, and a source of daily or weekly income for cocoa farmers. This research aims to
determine the effect of media and watering time interval on the growth of cocoa plant seedlings.
This research was conducted in the Green House of the Field Laboratory of the Plantation Office
of Maros Regency, South Sulawesi Province from January to April 2023. The research was
conducted in the form of a 2-factor factorial design with a Randomized Group Design pattern. The
first factor is the composition of Tricoderma + soil media consisting of 3 levels, namely: (1:1),
(2:1), (3:1), The second factor is: Watering time interval, consisting of 3 levels, namely: once a
day, once every two days, once every three days with each water volume of 600ml/plant. The
results showed that there was an interaction of compost media composition treatment and watering
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interval that significantly affected the plant height 10 weeks after planting, root fresh weight and
root dry weight 12 weeks after planting with the best treatment T1S2 and T2S1.

Keywords: Cocoa seedlings, compost media, Trichocompost.

PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao L.)
merupakan  salah  satu  komoditas
perkebunan yang sesuai untuk perkebunan
rakyat, karena tanaman ini dapat berbunga
dan berbuah sepanjang tahun, sehingga
dapat menjadi sumber pendapatan harian
atau mingguan bagi petani kakao.

Peningkatan dan penurunan
produktivitas tanaman kakao dipengaruhi
berbagai hal dalam budidaya salah satunya
adalah dalam pembibitan. Masalah yang
sering dihadapi  dalam  pembibitan
menggunakan polibag adalah kekurangan
air , dimana respon tanaman lebih besar
daripada yang ditanam di lapangan karena
hanya menyerap air yang ada dalam media
tanam.

Salah satu usaha yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas
maupun kuantitas Produktivitas kakao
adalah dengan memperhatikan aspek
budidaya tanaman kakao, diantaranya
adalah pengelolaan tanah, pemupukan,
pemangkasan, pengendalian hama dan
penyakit, serta pemberian zat pengatur
tumbuh. Aspek penting lainnya dalam
budidaya  tanaman  kakao  adalah
penyediaan bahan tanam dalam pembibitan,
karena dari pembibitan akan didapatkan
bahan tanam yang cocok untuk ditanam di
lapangan (Mairani dkk, 2015). Salah satu
cara untuk mengatasi permasalahan
tersebut dengan melakukan pemberian
Trichokompos.

Pupuk Trichokompos merupakan
gabungan dari Trichoderma dan kompos.
Trichoderma berfungsi sebagai
dekomposer bahan organik, sekaligus
meningkatkan produktivitas tanaman, dan
pengendalian OPT penyakit ulat tanah.
Selain itu kompos juga sangat berperan
dalam proses pertumbuhan tanaman.
Kompos tidak hanya menambah unsur hara,
tetapi juga menjaga fungsi tanah sehingga
tanaman dapat tumbuh dengan baik
(Setyobudi, 2013).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dalam bentuk
percobaan faktorial 2 faktor yang disusun
dalam pola Rancangan Acak Kelompok
(RAK), meliputi:

1. Faktor pertama adalah komposisi media
kompos terdiri atas 3 taraf yaitu:

T1 = Trichokompos + Tanah (1:1)
T2 = Trichokompos+ Tanah (2:1)
T3 = Trichokompos+ Tanah (3:1)

2. Faktor kedua terdiri dari Interval waktu
penyiraman air (S) terdiri atas3 taraf,
yaitu :

S1 = 1 hari sekali+ volume air
600ml/tanaman

S2 = 2  harisekali +volume air
600ml/tanaman

S3 = 3 hari sekali +volume air

600ml/tanaman
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Setiap satuan percobaan terdapat 3
tanaman sehingga diperolen tanaman
sebanyak 81 tanaman, jarak antara
kelompok 50 cm, jarak antara perlakuan 15
cm, kemudian Pada setiap satuan percobaan
diambil 2 tanaman sebagai sampel secara
acak dan penetapan perlakuan dilakukan
secara acak kelompok dengan total sampel
sebanyak 54 tanaman.

Data hasil penelitian dianalisis
dengan sidik ragam berdasarkan model
linier sebagai berikut:

Yijk = p + pi + oj + Bk + (af)jk + € ijki=
1,23j=1,2,3,4k=1,2,34

Dimana:

Yijk = Hasil pengamatan padablok
ke-i dengan perlakuan
Trichokompos padatarafke-j
dan interval penyiraman air
pada tarafke-k

n = Nilai tengah

Pi = Pengaruh blok ke-i

Aj = Pengaruh perlakuan

pemberian
pada taraf ke-j

Trichokompos
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Apabila pada salah satu berpengaruh
nyata akan dilakukan uji lanjut BNJ, 5%.

Pelaksanaan Penelitian

Media pembibitan yang akan
digunakan  adalah  topsoil  dan
Trichokompos dimana kedua bahan
dicampurkan sesuai dengan perlakuan.
Untuk  perlakuan T1  digunakan
kombinasi Trichokompos 1 ember + 1
topsoil yang dicampurkan secara merata.
Perlakuan T2 digunakan kombinasi
Trichokompos 2 ember + top soil 1
ember yang dicampurkan secara merata,
perlakuan T3 digunakan kombianasi
Trichokompos 3 ember + topsoil 1
ember yang dicampurkan secara merata,
Kemudian media tanam dimasukkan
kedalam polybag yang berukuran 25 x
30 cm dan Polybag yang telah berisi
tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Tinggi Tanaman 10 MST

Tabel 1. rata rata tinggi tanaman bibit kakao dengan komposisi media kompos dan interval

waktu penyiraman pada umur 10 MST

Interval waktu

Komposisi Media Kompos

enyiraman - = NP BNJ 0,05
s1 82.83%C,y 91009z 80.99 ®
2 84.65 2,y 80.17%  85.83% 2,7
s3 84.00 ",y 86.34 83.21%C

NP BNJ 0,05 2,7

Ket. : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang sama berbeda

nyata menurut uji BNJ rataf 5%.

Berdasarkan Tabel 1 bahwa pada
kombinasi perlakuan penggunaan
komposisi media kompos dan interval

waktu penyiraman tertinggi pada perlakuan
T2S1 dengan nilai 91.00 cm berbeda nyata
terhadap semua perlakuan sedangkan
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terendah pada perlakuan T2S2 dengan nilai
80.17 cm dan berbeda tidak nyata terhadap
perlakuan  T1S1,T1S2,T1S3, T3S1 dan

Jumlah Daun 10 MST

21.00
20.50
20.50

19.17

= =
© ©
o a
S S

18.50

18.00

Rata rata Jumlah Daun 10 Minggu Setelah
Tanam (cm)

T1S1 T1S2 T1S3

20.17

T2S1
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T3S3, namun berbeda nyata terhadap
perlakuan T2S3 dan T3S2.

20.83
20.50

20.17 20.17

19.67

T2S2
Perlakuan

T2S3 T3S2 T3S3

Gambar 1. Rata rata jumlah daun 10 minggu setelah tanam (MST) pada perlakuan
komposisi media kompos dan interval waktu penyiraman.

Berdasarkan Gambar 1 menunjukan
bahwa jumlah daun perlakuan T3S3 umur
10 minggu setelah tanaman (MST), dengan
rata rata jumlah daun tertinggi yaitu 20.83

Diameter Batang 10 MST

Helai dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan jumlah daun terendah
terdapat pada perlakuan T1S3 rata rata
19.17 helai.

Tabel 2. Rata rata diameter batang bibit kakao dengan komposisi media kompos dan interval

waktu penyiraman pada umur 10 MST

Interval waktu

Komposisi Media Kompos

: NP BNJ o 0,05
Penyiraman
T1 T2 T3 Rata Rata
S1 333 317 345 111a
s2 200 297 306  0.99b 0.07
S3 251 279 249 0.87c

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang
sama berbeda nyata menurut uji BNJ taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 2. Bahwa pada
interaksi kombinasi perlakuan penggunaan
komposisi media kompos dan interval
waktu penyiraman tidak berpengaruh nyata
terahadap diameter batang akan tetapi

perlakuan interval penyiraman berbeda
nyata terahadap diameter batang akan tetapi
perlakuan interval penyiraman berbeda
nyata terhadap diameter batang tertinggi
pada perlakuan S1 (1 hari sekali + volume

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UIM

56



Journal

AGR?)ECOTECH

Indonesia

Air 600 ml/tanaman) dengan rata rata 1.11
mm berbeda nyata terhadap perlakuan S2 (2
hari sekali + volume Air 600 ml/tanaman)

Volume Akar

3.00
2.50

Rata-rata VVolume Akar
Bibit Tanaman Kakao

T1S1 T1S2 T1S3
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dan perlakuan S3 (3 hari sekali + volume
Air 600 ml/tanaman).

230 243 o o5 232 227 235 233 2o
2.00
1.50
1.00
0.50
0.00

T2S1 T252 T2S3 T3S1 T3S2 T3S3

Perlakuan

Ganbar 2. Rata rata volume akar minggu setelah tanam (mst) pada perlakuan komposisi
media kompos dan interval waktu penyiraman.

Gambar 2 menunjukan  bahwa
Volume akar tertinggi perlakuan T3S3,
dengan rata-rata 2,62 dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Sedangkan VVolume akar
terendah terdapat pada perlakuan T1S3
dengan rata rata 2,15.

PEMBAHASAN

Interaksi  perlakuan  komposisi
media kompos dan interval penyiraman
menunjukkan pengaruh sangat nyata
terhadap pengamatan tinggi tanaman umur
10 minggu setelah tanam (MST). Diduga
bibit kakao tumbuh dalam kondisi
optimum, sehingga proses fisiologis
tanaman dapat berjalan yang berdampak
pada morfologi tanaman. Kremer (1969)
menyatakan bahwa pada tahap
pertumbuhan vegetatif, air digunakan oleh
tanaman untuk  pembelahan dan
pembesaran sel yang terwujud dalam
pertambahan tinggi tanaman, pembesaran
diameter,  perbanyakan  daun  dan
pertumbuhan akar.

Akar adalah salah satu organ
tanaman yang berfungsi untuk mengangkut
air dan mineral yang terdapat dalam tanah.
Kondisi pertumbuhan akar bibit kakao yang
baik akan mendukung penyerapan unsur
hara yang terkandung pada media tanam
yang diperoleh Tricokompos. Harjadi
(1999) menyatakan bahwa tanaman akan
tumbuh dengan baik apabila unsur hara
yang dibutuhkan tersedia dan dapat diserap
oleh tanaman, kemudian pemberian air
dengan perlakuan tersebut sesuai kapasitas
lapang air yang dibutuhkan bibit kakao
untuk menjalanakan aktivitas fisiologi.

Selain itu Kketersedian air yang
mencukupi untuk proses pertumbuhan
tanaman, dimana fungsi bahan organik
yang ditambahkan di media tanam untuk
memenuhi ketersediaan hara adalah sebagai
pengikat air dengan cara mengurangi
evaporasi.  Lakitan  (2007) semakin
banyaknya bahan organik yang
ditambahkan di dalam tanah akan
memberikan peningkatan efek fisiologis
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seperti penyerapan unsur hara oleh
perakaran tanaman Hal serupa juga
disebutkan Salisbury dan Ross (1997).

menyatakan bahwa ketersediaan air yang
cukup  untuk  kebutuhan  tanaman
merupakan hal yang dibutuhkan tanaman
dalam melaksanakan aktifitas morfologis
atau fisiologis seperti proses fotosintensis.
Sementara itu bobot Segar akar, bobot
kering akar dipengaruhi karena daya
absorbsi unsur hara dalam tanah yang
mempengaruhi bobot tanaman. Hal ini
sesuai dengan Serlina (2013) yang
menyatakan bahwa berat kering tanaman
merupakan salah satu indikator
pertumbuhan tanaman. Nilai berat kering
tanaman yang tinggi  menunjukkan
terjadinya peningkatan proses fotosintesis
karena unsur hara yang diperlukan cukup
tersedia. Hal tersebut berhubungan dengan
hasil fotosintat yang ditranslokasikan
keseluruh organ tanaman untuk
pertumbuhan tanaman, sehingga
memberikan pengaruh yang nyata pada
biomassa tanaman.

Selanjutnya perlakuan interval
penyiraman menunjukkan adanya pengaruh
nyata terhadap diameter batang umur 10
minggu setelah tanam (MST) hal ini di
duga karena pemberian air dengan
perlakuan tersebut sesuai kapasitas lapang
air yang dibutuhkan bibit kakao untuk
menjalanakan aktivitas fisiologi. Hal ini
sesuai dengan Hendriyani dan Setiari,
(2009) yang menyatakan bahwa dalam
kehidupan tanaman air berperan 1) sebagai
pelarut unsur-unsur hara yang terkandung
dalam tanah, sehingga dapat diambil oleh
tanaman dengan mudah melalui akar dan
diangkut ke bagian tanaman yang

P-ISSN: 2962-3820
E-ISSN: 2962-777X

Jannah et. al.

membutuhkan (termasuk daun yang
berfotosintesis) melalui xilem; 2) sebagai
pelarut hasil fotosintesis untuk
didistribusikan keseluruh bagian tanaman
melalui floem dan fotosintat tersebut akan
digunakan oleh tanaman untuk proses
pertumbuhan, hal ini pula sejalan dengan
pendapat (Pandiangan. J, 2019) kondisi
ketersediaan air yang defisit untuk
pertumbuhan bibit kakao pada fase
vegetatif oleh sebab itu pertumbuhan akan
kurang optimum. Ketersediaan air akan
mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan suatu tanaman. Proses
pembesaran dan pembentangan sel, Hal
serupa juga disebutkan Salisbury dan Ross
(1997). menyatakan bahwa ketersediaan air
yang cukup untuk kebutuhan tanaman
merupakan hal yang dibutuhkan tanaman
dalam melaksanakan aktifitas morfologis
atau fisiologis tanaman.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Interaksi komposisi media dan interval
waktu penyiraman berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman 10 MST
dengan perlakuan terbaik yaitu
T2S1(Tricokompos + Tanah (2:1)
dengan Interval Waktu Penyiraman 1
hari sekali + Volume Air 600
ml/Tanaman) dan Interval penyiraman
menunjukkan adanya pengaruh nyata
terhadap diameter batang umur 10
minggu setelah tanam (MST).

2. Perlakuan komposisi media dan interval
penyiraman tidak meberikan
berpengaruh nyata pada jumlah daun
umur 10 minggu stelah tanam (MST),
dan volume akar.
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